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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel struktur asset secara parsial berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap variabel struktur modal pada perusahaan ritel yang 

terdaftar di BEI tahun 2013-2017. Hal ini dibuktian denbgan hasil 

koefisien regresi yang dihasilkan sebesar 0.008 dan t-hitung sebesar -

0.145, dengan t tabel  -1.68195 dengan nilai signifikan sebesar  0.886 

yang lebih besar dari 0.05. 

2. Variabel Profitabilitas secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap variabel struktur modal pada perusahaan ritel yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2017. Hal ini dibuktian dengan koefisien regresi yang 

dihasilkan sebesar -2.029 dan t-hitung sebesar -20.372, dengan t tabel  -

1.68195, dengan nilai signifikan sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 

0.05. 

3. Variabel Resiko bisnis secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap variabel struktur modal pada perusahaan ritel yang terdaftar di 

BEI tahun 2013-2017. Hal ini dibuktikan Koefisien regresi yang 

dihasilkan sebesar 2.140 dan t-hitung sebesar 18.840, t tabel dengan 

1.68195, dengan nilai signifikan sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 

0.05 yang berarti Ha ditolak atau H0 diterima. 
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4. Secara simultan ketiga variabel tersebut (Struktur asset, profitabilitas 

dan resiko bisnis) mempunyai  pengaruh  signifikan  terhadap  variabel 

struktur modal pada perusahaan ritel yang terdaftar di BEI tahun 2013-

2017. Hal ini dibuktian dengan F-hitung sebesar 173.471> 2.83 F tabel, 

dengan nilai signifikan sebesar 0.000. 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui  hasil  penelitian  

ini ialah bagi penelitian selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini 

hendaknya memperluas  sampel  penelitian, data penelitian, maupun  

kedalaman analisisnya. Misalnya dengan menggunakan periode 

pengamatan yang lebih panjang. Kemudian memilih objek penelitian 

selain perusahaan ritel seperti perusahaan manufaktur, karena perusahaan 

manufaktur ini memiliki prospek yang menjanjikan, sebagaimana 

diketahui perusahaan ini memproduksi segala sesuatu yang dibutuhkan 

oleh manusia. Tentunya perusahaan manufaktur akan membutuhkan modal 

yang banyak. Kemudian dilihat dari penelitian terdahulu terlihat bahwa 

faktor yang mmepengaruhi struktur modal itu berbeda-beda dan hasil 

penelitiannya pun berbeda-beda. Kemudian peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan faktor-faktor selain ketiga variabel diatas, misalnya 

menggunakan variabel pertumbuhan penjualan, stabilitas penjualan yang 

juga merupakan faktor yang mempengaruhi struktur modal. 


